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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informatika pada abad ke 21 menuntut
siswa untuk mempunyai kemampuan atau life skill yang dapat digunakan
dalam menghadapi persaingan dalam masa depan.® Life skill yang harus
dimiliki siswa adalah kemampuan literasi sains. Sebab kemampuan literasi
sains menjadikan siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan sains yang
diperoleh siswa dalam menghadapi masalah yang dialami dalam
kehidupan sehari-hari, siswa juga dapat menyimpulkan berdasarkan bukti
yang diperoleh. Kemampuan literasi sains membuat siswa lebih kreatif,
sebab siswa tidak hanya sebatas membaca dan paham dengan pengetahuan
yang diperoleh, akan tetapi kemampuan literasi sains dapat melatih
keterampilan siswa untuk menerapkan prinsip atau konsep pengetahuan
sains dalam kehidupan sehari-hari.

Literasi sains dapat digunakan untuk mengukur kualitas pendidik
dan juga sumber daya manusia.? Seseorang yang memiliki kemampuan
literasi dapat mengidentifikasi dalam suatu permasalahan dan dapat
memanfaatkan ilmu pengetahuan juga teknologi sebagai solusi dalam

permasalahan tersebut.®
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Pengetahuan dapat mempengaruhi dalam meningkatkan daya saing
dan kesejahteraan suatu negara.* Pengetahuan juga berperan penting dalam
menentukan perkembangan teknologi. Pengetahuan sains merupakan
pengetahuan yang berkesinambungan dengan perkembangan globalisasi.
Pengetahuan sains dalam pendidikan bertujuan untuk memaksimalkan
kemampuan siswa,” dalam mendapatkan solusi dalam menghadapi
berbagai permasalahan dan menjadikan siswa mampu mengikuti
perkembangan zaman yang telah dipengaruhi oleh sains dan teknologi.®

Hal tersebut sejalan dengan tujuan dalam pendidikan vyaitu
meningkatkan kecerdasan, mengingkatkan pengetahuan, memiliki pribadi
berakhlak, dan memiliki kemampuan untuk hidup mandiri serta
mencontoh pendidikan yang semakin maju.” Sains berperan penting dalam
mencetak siswa yang paham mengenai ilmu alam dan dapat tanggap dalam
mempelajari isu-isu akibat adanya perkembangan teknologi. Sehinga hal
tersebut merupakan bagian penting untuk tenaga pendidik dalam
mempersiapkan pendidikan yang berkualitas.

Terdapat organisasi yang dibuat dengan tujuan untuk menilai
literasi siswa yakni Programmed for International Student Assessment
(PISA). Programmed for International Student Assessment (PISA)
merupakan sebuah organisasi yang diciptakan untuk mengukur
kemampuan literasi siswa dalam hal menerapkan pengetauan dan
keterampilan yang dimiliki siswa untuk mengamati siswa dalam
menganalisis, menafsiran dan memecahkan suatu permasalahan.
Organisasi PISA memiliki tujuan untuk mendapatkan data acuan siswa
tentang pengetahuan, keterampilan siswa dan kinerja sistem pendidikan
yang telah diterapkan oleh negara tertentu. Adapun pengujian dimulai
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pada tahun 2000 yang selanjutnya dilakukan tiga tahun sekali.® Siswa yang
menerapkan literasi sains dengan cara mengamati lingkungan sekitar akan
mendapatkan ilmu lebih luas dibandingkan dengan siswa yang belajar di
dalam kelas tanpa mengamati lingkungan disekitarnya.

Data PISA tahun 2015 literasi sains siswa Indonesia berada pada
urutan ke-62 dari 70 negara dan pada tahun 2018 indonesia berada pada
urutan ke-72 dari 77 negara dengan skor 471 dengan skor rata-rata OECD
487.° Dari data National Center for Education Statistics (NCES) tahun
2012 siswa Indonesia yang berumur 15 tahun, 62% berada pada level 2
untuk kemahiran literasi sains sedangkan di negara Tiongkok hanya 3%
siswa yang berada dilevel 2.° Level 2 dalam literasi sains yakni
kemampuan konten, prosedur dan pengetahuan epistemik untuk memberi
penjelasan, mengevaluasi dan merancang pertanyaan ilmiah, dimana siswa
membutuhkan sebagian besar dimensi kognitif tingkat rendah.

Hal ini menunjukkan bahwa literasi sains anak Indonesia pada
level rendah. Salah satu faktor penyebab rendahnya literasi sains siswa
antara lain siswa Indonesia kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal
dengan karakteristik seperti soal-soal pada PISA. Hal ini dapat diamati
dari sebaran soal Ujian Nasional yang masih didominasi oleh perhitungan
dan materi, sehingga siswa hanya dituntut melakukan perhitungan dengan
menerapkan rumus-rumus dan hapalan materi tanpa menekankan

penalaran.* Selain itu, faktor latar belakang siswa, minat, intensitas
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belajar, dan sikap siswa terhadap sains juga turut mempengaruhi
rendahnya prestasi literasi siswa.*

Rendahnya kemampuan literasi sains siswa disebabkan oleh
pembelajaran kimia siswa yang masih bersifat konfensional dan
mengabaikan tentang pentingnya kemampuan membaca serta kemampuan
menulis sains sebagai kompetensi yang wajid dimiliki oleh siswa. Dalam
pembelajaran siswa terbiasa untuk mengisi tabel yang telah disediakan
oleh guru yang menjadikan kemampuan siswa dalam menginterprestasikan
grafik/tabel juga terbatas.*®

Upaya pemerintah untuk memperbaiki pendidikan di Indonesia
dengan mengubah Kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013 yang mana
siswa Indonesia dituntut untuk mampu menyelesaikan masalah-masalah
yang membutuhkan kemampuan kognitif tingkat tinggi. Namun
pelaksanaan Kurikulum 2013 pada kenyataannya belum sesuai dengan
yang diharapkan. Guru kurang memahami tujuan kurikulum 2013 serta
kurang mampu melaksanakan proses pembelajaran yang aplikatif, menarik
dan kreatif."* Implementasi Kurikulum 2013 yang kurang baik berdampak
terhadap prestasi belajar siswa, hal ini terlihat dari hasil tes literasi sains
dari TIMSS dan PISA.

Pengetahuan guru tentang literasi sains masih terbatas dan guru
belum pernah menggunakan instrumen tes literasi sains. Hasil penelitian
tersebut tidak sejalan dengan peranan guru yaitu menggunakan isu-isu
yang terkait dalam masyarakat dalam mengajarkan siswa untuk mengatasi

masalah sains.'® Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di MA
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Ma’arif Udanawu, instrumen penilaian yang sering digunakan terbatas
pada pemahaman konsep siswa. Guru belum pernah menggunakan
instrumen penilaian yang melatih kemampuan literasi sains kepada siswa.

Berpikir secara literasi dapat membantu siswa untuk memiliki
pengetahuan yang lebih luas, maka sangat dianjurkan untuk siswa belajar
menggunakan gaya literasi sains. Orang yang pertama kali menggunakan
kata literasi sains adalah Paul de Hart Hurt, dimana orang yang memiliki
kemampuan literasi sains ialah orang yang menggunakan konsep sains,
memiliki keterampilan proses sains untuk digunakan dalam aktifitasnya
dan dapat menilai tindakannya dalam membuat keputusan kehidupan
sehari-hari baik dengan masyarakat dan lingkungan, kemudian dapat
memahami hubungan antara sains, teknologi dan masyarakat termasuk
perkembangan politik dan ekonomi yang sedang terjadi.*®

Penelitian tentang literasi sains yang lebih umum belum dapat
menarik perhatian publik tentang literasi kimia pada hal yang lebih
spesifik seperti teori atom, konsep mol, radioaktif, atau konsep kimia
lainnya.’” Sampai saat ini, penelitian tentang literasi sains kimia sebagian
besar masih didasarkan pada penelitian yang lebih luas, yaitu tentang
literasi sains yang lebih umum.

Instrumen literasi sains penting dibuat yang mana bertujuan agar
dapat menggambarkan kemampuan siswa dalam menggunakan konsep-
konsep kimia yang telah dipelajari, dan untuk menunjang dalam hal
memvariasikan instrumen tes mata pelajaran kimia. Instrument literasi
sains dapat dilakukan dengan menentukan indikator pencapaian literasi
sains siswa terlebih dahulu. Hasil pengukuran literasi sains ini dapat
digunakan guru sebagai bentuk refleksi dari pembelajaran yang dilakukan
di dalam kelas. Namun pengukuran literasi sains siswa berdasarkan empat
aspek utama literasi sains, yaitu pengetahuan konten (content knowledge),

konteks kimia (chemistry in context), kemampuan belajar tingkat tinggi

16 Yus Toharudin, Membangun Literasi Sains Peserta Didik, Bandung: Humaniora, 2011
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(high order learning skills), dan aspek afektif (affective aspect).”® Karena
literasi merupakan sesuatu yang kompleks dan multi-dimensional, maka
sulit untuk menggambarkan semua aspek dan komponen secara
menyeluruh. Untuk itu, dibuatlah intrumen tes literasi sains yang sesuai
dengan aspek-aspek dengan mengikuti kerja teoritiknya.

Salah satu konsep yang ada dalam ilmu kimia yaitu pada ikatan
kimia. Konsep ikatan kimia merupakan salah satu materi abstrak yang
banyak ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Materi ini membahas
berbagai jenis-jenis ikatan yakni ikatan ion, ikatan kovalen dan ikatan
logam dalam suatu senyawa. Benda-benda yang ada dalam kehidupan
sehari-hari tak lepas dari pengaruh ikatan kimia. Misalnya pengaruh ikatan
kimia terhadap sifat suatu senyawa adalah titik didih garam dapur (NaCL)
yang memiliki ikatan ionik cenderung lebih tinggi dibandingkan gula yang
memiliki ikatan kovalen. Oleh karena itu, untuk melelehkan gula tidak
diperlukan pemanasan yang tinggi dan lama. Contoh sederhana tersebut
menunjukkan bahwa ikatan kimia perlu dipelajari dan erat kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari.*® Namun dari beberapa hasil penelitian
mengungkapkan bahwa siswa masih kesulitan dalam memahami konsep
ikatan kimia dan mengaplikasikan pengetahuannya dalam dunia nyata.?
Meskipun demikian, beberapa hasil penelitian hanya mengungkapkan
kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami konsep ikatan
kimia, tidak menjelaskan tentang kemampuan literasi sains dalam konsep
ikatan kimia.

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki siswa adalah dapat
membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi dan
ikatan logam serta kaitannya dengan sifat zat. Selain itu siswa dituntut

18 Shwartz, Ben-Zvi & Hofstein, The Use Of Science Literacy Taxonomy For Assessing The
Development Of Chemical Literacy Among High School Student, Chemistry Education Research
And Practices,7(4), 2006 Hal 203. Http://Doi.Org/10/1039/B6rp90011a
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dapat merancang dan melakukan percobaan untuk menunjukkan
karakteristik senyawa ion atau senyawa kovalen berdasarkan sifat fisika.*
Kompetensi tersebut cocok digunakan untuk melatih kemampuan literasi
sains.

Jarangnya dilakukan penelitian untuk mengembangkan instrumen
tes literasi kimia siswa secara spesifik mengakibatkan belum ada hasil
yang menyatakan gambaran kemampuan literasi kimia siswa. Padahal,
hasil dari instrument tes literasi sains kimia dapat mengetahui kemampuan
literasi sains siswa dan dapat menjadi bahan refleksi guru dalam
mengevaluasi proses pembelajaran. Penelitian untuk mengetahui
kemampuan literasi sains telah dilakukan, namun literasi sains dalam
kimia masih dilakukan secara umum, bukan secara khusus pada setiap
materi kimia.?? Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti bermaksud untuk
mengembangkan instrument tes literasi yang dapat menggambarkan
kemampuan literasi sains siswa pada ikatan kimia. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kelayakan teoritis dan empiris tes literasi sains
yang dikembangkan dan untuk mendeskripsikan profil kemampuan literasi
sains siswa dilihat dari butir-butir soal yang telah layak.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil dari PISA menunjukkan bahwa kemampuan
literasi sains siswa di Indonesia masih berada pada tingkat rendah
2. Pelaksanaan Kurikulum 2013 belum sesuai dengan yang
diharapkan, sebab guru kurang memahami tujuan Kurikulum 2013

L Lampiran Permendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 69 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar Dan Struktur Kurikulum Sekolah
Menengah Atas/Madrasah Aliyah. Jakarta: Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI. 2014

22 Shwartz Ben-Zvi & Hofstein, The Use Of Scientific Literacy Taxonomy For Assessing The
Development Of Chemical Literacy Among High School Student, Chemistry Education Research
And Practices,7(4), 2006 Hal 203 Http://Doi.Org/10/1039/B6rp90011a
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serta kurang mampu melaksanakan pembelajaran yang aplikatif,
menarik dan kreatif.

Belum ada gambaran tentang kemampuan literasi kimia siswa pada
ikatan kimia di SMA/MA di Blitar.

Penelitian tentang literasi lebih banyak menggambarkan literasi
sains siswa, sementara untuk menggambarkan literasi kimia masih

jarang dilakukan

5. Belum ada penelitian dan instrumen untuk mengukur kemampuan

literasi kimia pada ikatan kimia.

C. Pembatasan Masalah

Adanya Kketerbatasan kemampuan yang dimiliki peneliti dan

banyak masalah yang ada serta supaya pembahasannya tidak meluas maka

peneliti

perlu untuk mempersempit ruang lingkup penelitian ini.

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini hanya dibatasi pada:

1.

Pada penelitian ini hanya membahas masalah pengembangan
instrumen tes literasi sains siswa.

Instrumen yang dikembangkan berupa instrumen tes yang dibatasi
pada materi ikatan kimia.

Kelayakan instrumen diperoleh dari ahli evaluasi, ahli materi,
dosen ahli kimia dan guru kimia SMA/MA di Blitar

Karakteristik instrument tes dilihat dari reabilitas dan tingkat
kesukaran.

Instrumen tes yang di kembangkan di ujicobakan pada siswa

kelompok terbatas.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana mengembangkan instrumen tes literasi sains dalam

menjelaskan fenomena ilmiah ikatan kimia?



2. Bagaimana karakteristik instrumen tes literasi sains dalam menjelaskan
fenomena ilmiah ikatan kimia berdasarkan ahli meteri, dosen kimia
dan guru kimia di MA Maarif Udanawu Blitar?

3. Bagaimana validitas dan reliabilitas instrumen tes literasi sains dalam
menjelaskan fenomena ilmiah ikatan kimia setelah diimplementasikan

kepada siswa?

E. Tujuan Penelitian

1. Mengembangkan instrumen tes literasi sains dalam menjelaskan
fenomena ilmiah ikatan kimia.

2. Mengkaji karakteristik instrumen tes literasi sains dalam menjelaskan
fenomena ilmiah ikatan kimia berdasarkan ahli meteri, dosen kimia
dan guru kimia di MA Ma’arif Udanawu Blitar.

3. Menganalisis validitas dan reliabilitas instrumen tes literasi sains
dalam menjelaskan fenomena ilmiah materi ikatan kimia setelah

diimplementasikan kepada siswa.

F. Spesifikasi Produk
Spesifikasi  produk yang diharapkan dalam  penelitian
pengembangan ini adalah:

1. Produk yang dikembangkan berupa instrumen tes literasi sains
dalam menjelaskan fenomena ilmiah pada materi ikatan kimia.

2. Instrumen tes terdiri dari butir-butir soal yang dikembangkan
dalam bentuk soal uraian.

3. Butir-butir soal dirancang sesuai dengan aspek literasi sains kimia
yaitu konteks kimia, pengetahuan kimia dan kompetensi kimia
pada ikatan kimia.

4. Instrumen tes berupa soal-soal uraian yang di kaitkan dengan
fenomena ilmiah.

5. Instrumen tes akan disertai dengan artikel yang berkaitan dengan

soal.
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G. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat terhadap
berbagai pihak, diantaranya:
1. Manfaat Teori
Perolehan penelitian ini diharapkan bisa menambah
wawasan peneliti tentang soal-soal literasi sains yang berkaitan
dengan hal-hal yang terjadi di sekitar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan mampu memberi ide baru kepada
guru untuk membuat variasi terhadap instrumen tes. Instrumen
tes yang dikembangkan dapat dijadikan suatu alternatif alat
evaluasi yang dapat digunakan untuk mengukur literasi sains
siswa pada materi ikatan kimia
b. Bagi Siswa
Membuat siswa menjadi terbiasa untuk mengerjakan soal-soal
literasi sains. Sebagai latihan untuk mengembangkan literasi
sains siswa
c. Bagi Mahasiswa
Memberikan wawasan tentang pentingnya literasi sains bagi
setiap orang dan harus ditanamkan sejak dini. Hasil penelitian
ini dapat dijadikan bahan referensi untuk mengadakan
penelitian relevan yang lebih lanjut dan mendalam
d. Bagi Peneliti
Dihasilkannya instrumen yang dapar digunakan untuk

menggetahui literasi sains siswa di SMA/MA

H. Asumsi Pengembangan
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Asumsi dari penelitan pengembangan instrumen tes literasi dalam

aspek menjelaskan fenomena ilmah materi ikatan kimia ini adalah:

1.

Ahli materi memiliki pemahaman yang luas dan dalam tentang kimia,
khususnya terhadap konsep ikatan kimia.

Instrumen tes literasi sains disusun berdasarkan alur penelitian
pengembangan.

Instrumen yang dikembangkan setelah  diterapkan  dapat
menggambarkan kemampuan literasi sains siswa pada ikatan kimia
ditinjau dari konteks kimia, pengetahuan kimia, kompetensi kimia dan
aspek afektif siswa terhadap isu dan masalah yang menyangkut ikatan

kimia dalam kehidupan sehari-hari.

Penegasan Istilah

Guna menghindari kemungkinan timbulnya kesalahpahaman dan

pengertian ganda terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian

ini, diberikan penegasan terhadap beberapa istilah yang bekaitan dengan

materi yang di bahas. Dalam penelitian ini terdapat dua penegasan istilah

yaitu konseptual dan operasional:

1.

Secara Konseptual

a. Instrumen Tes
Instrumen soal atau disebut juga dengan alat untuk evaluasi adalah
sesuatu yang dapat digunakan untuk melaksanakan tugas atau
melaksanakan tujuan secara lebih efektif dan efisien. Dalam
kegiatan evaluasi fungsi alat juga untuk memperoleh hasil yang
lebih baik sesuai dengan kenyataan yang dievaluasi.”®

b. Literasi sains
literasi sains merupakan sebuah kapasitas seseorang untuk
menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi suatu

pertanyaan, serta menarik kesimpulan sesuai dengan fakta dan data

2% Suharsimi Arikuntoro, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2002),

Him 26.
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guna memahami alam dan membuat keputusan dari setiap
perubahan yang terjadi akibat aktivitas manusia. Literasi sains
menjadi suatu keharusan bagi setiap generasi, sebab literasi sains
menjadi alat untuk berinovasi dalam menerapkan prinsip-prinsip
sains dan dalam pengembangan kapital intelektualnya.?*

c. lkatan kimia
Ikatan kimia merupakan salah satu materi yang terdiri dari konsep-
konsep. Pembelajaran ikatan kimia ini meliputi pemahaman
tentang kondisi stabil unsur atom, ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan
kovalen koordinasi dan ikatan logam.”®

2. Secara Operasional
Penegasan operasional adalah bagaimana menjelaskan tentang
maksud yang terkandung dalam penelitian tersebut di tinjau dari aspek
penerapannya. Secara operasional yang di maksud dengan penelitian

“Pengembangan Instrumen Tes Literasi Sains dalam Menjelaskan

Fenomena Ilmiah Ikatan Kimia” adalah:

a. Intrumen tes dalam penelitian ini adalah instrumen tes dengan
menggunakan soal-soal sains siswa SMA materi ikatan kimia yang
berkaitan dengan fenomena-fenomena yang ada dalam kehidupan
sehari-hari yang dapat mengukur literasi siswa yang valid dan
reliabel. Instrumen tes berupa tes uraian dalam bentuk wacana
sains materi ikatan kimia dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.

b. Literasi sains yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan siswa dalam menerapkan konsep sains yang dipahami
dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman inilah yang perlu untuk

diukur.

% Asniati Melisa, Pengembangan Instrumen Soal Literasi Sains Berbasis Google Form Untuk
Siswa Smp Pada Materi Kalor, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2019) Skripsi HIm 19
2> Michael Purba, Kimia Untuk SMA Kelas X, Jakarta: Erlangga, 2006, HIm.78



